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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pemberdayaan masyarakat pesisir 
pembudidaya rumput laut, tingkat kelayakan usaha dan pendapatan masyarakat pesisir 
pembudidaya rumput laut di  Kabupaten Bulukumba. Pengumpulan data dilakukan dengan studi 
kepustakaan, dan studi lapangan (wawancara, observsi dan dokumentasi). Jumlah responden 
sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha budidaya rumput laut di 
Kabupaten Bulukumba layak untuk dilakukan dengan jumlah pendapatan total Rp. 
42.675.000/tahun. Analisis revenue-cost (R/C) diperoleh nilai (R/C) rumput laut kering yaitu 2,23.   
Analisis break event point (BEP) memperoleh titik impas pada harga jual Rp. 4.333/kg, analisis 
return on Invesment (ROI) diperoleh nilai sebesar 2,23%.  Koefisien determinasi (R2) menunjukkan 
besar kontribusi variabel perencanaan, penanganan, dan pemasaran terhadap tingkat pendapat 
budidaya rumput laut (Y) di Kabupaten Bulukumba yaitu 68,9% sedangkan 31,1% dipengaruh 
faktor lain. 
 
Kata kunci: Kelayakan usaha, Rumput laut, Pemberdayaan.  
 
ABSTRACT 
 This study aimed to examine efforts to empower coastal seaweed farmer communities, 
the level of business feasibility and income of coastal seaweed farmers in Bulukumba Regency. 
Data collection was conducted through literature studies, and field studies (interviews, 
observations and documentation). The number of respondents was 100 persons. The results showed 
that the seaweed cultivation business in Bulukumba Regency was feasible to be carried out with a 
total income of Rp. 42.675.000/year. Analysis of revenue-cost (R/C) obtained value (R/C) of dried 
seaweed of 2,23. Break event point (BEP) analysis obtained a break-even point at the selling price 
of Rp. 4.333/kg, return on investment (ROI) analysis obtained a value of 2,23%. The coefficient of 
determination (R2) showed the contribution of planning, handling, and marketing variables to the 
level of income of seaweed cultivation (Y) in Bulukumba Regency which was 68,9% while 31,1% 
was influenced by other factors. 
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Pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan salah satu kecenderungan dalam 
paradigma pembangunan di Indonesia setelah sekian lama wilayah laut dan pesisir menjadi 
wilayah yang terabaikan. Masyarakat pesisir dikenal memiliki karakteristik yang cukup 
unik, serta wilayahnya memiliki keragaman potensi sumberdaya alam baik hayati maupun 
non hayati yang sangat tinggi. Rumput laut merupakan salah satu sumber daya alam hayati 
yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat yang 
tinggal di wilayah pesisir dengan cara membudidayakannya (Kurniastuty, 2003). 
Rumput laut merupakan salah satu komoditas perdagangan Internasional. 
Komoditas ini telah diekspor ke lebih dari 30 negara diantaranya yang terbesar adalah 
Cina, dan negara Eropa seperti Belanda, Amerika, Jerman dan yang lainnya. Jenis alga 
merah yang mempunyai nilai ekonomis adalah Kappaphycus Alvarzii, Eucheuma sp, 
Gracilaria sp, Gelidium sp, Sargassum sp dan Turbanaria sp. Dari jenis tersebut yang telah 
banyak dibudidayakan di Kabupaten Bulukumba adalah adalah jenis Kappaphycus Alvarzii 
dan Eucheuma sp yang dapat dibudidayakan diperairan pantai/laut (Zamroni dkk, 2006). 
Budidaya rumput laut merupakan peluang usaha yang cukup efektif dalam 
menyerap tenaga kerja (keluarga dan masyarakat pesisir) secara optimal. Kegiatan 
budidaya rumput laut menjadi lapangan kerja baru yang bersifat padat karya dan semakin 
banyak peminatnya karena teknologi budidaya dan pasca panen yang sederhana dan mudah 
dilaksanakan. Kemudahan usaha ini menjadi tumpuan harapan bagi nelayan yang memiliki 
modal kecil untuk beralih ke usaha budidaya rumput laut di perairan pantai laut. Namun 
untuk pengembangan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Bulukumba terkendala 
dengan akses tambahan modal,  penyakit rumput laut (ice-ice) dan lumut  yang sering 
menghambat pertumbuhan rumput laut (Patang, dkk., 2010). 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pengkajian sebagai bahan informasi 
bagi masyarakat dan pemerintah daerah serta dinas yang terkait dalam upaya peningkatan 
pendapatan usaha budidaya rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii di Kabupaten 
Bulukumba untuk kesejahteraan masyarakat pesisir. 
Tujuan     penelitian     ini     adalah     untuk mengkaji upaya pemberdayaan 
masyarakat pesisir pembudidaya rumput laut dan mengetahui tingkat kelayakan usaha serta 
tingkat pendapatan masyarakat pesisir pembudidaya rumput laut di Kabupaten Bulukumba. 
   
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. data primer diperoleh 
melalui pengamatan secara lansung di lapangan berupa wawancara. Data sekunder 
diperoleh melalui kajian pustaka dan juga dari instansi terkait. Pengambilan sampel dengan 
purpossive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang masing-masing 25 
responden dalam satu Kecamatan yaitu; Kec. Gantarang, Ujung bulu, Ujung loe dan 
Bontohari.  
Analisis kuantitatif melalui perhitungan statistic dengan skala likert, dengan rumus 
analisis regresi (Kutner, Nachtseim dan Neter, 2004)  
   Y = a + b1X1 + b2X2 +…+bnXn 
Keterangan: 
Y     = Variabel terikat 
a     = Konstanta  
b1,b2     = Koefisien regresi 
X1,X2    = Variabel bebas 
                                                                                    
 





Analisis kelayakan usaha dengan rumus: 
                           π =TR – TC 
      Keterangan: 
       π     = Pendapatan 
       TR  = Total Revenu 
       TC  = Total cost 
                              TR=Ypy 
Keterangan: 
        TR   = Total Penerimaan 
         Y    = Produksi budidaya rumput laut 
        Py   = Harga produk 
Biaya Penerimaan: 
TC = FC + VC 
Keterangan: 
        TC  = Total cost 
        FC  = Fixed cost (Biaya tetap) 
        VC  = Variabel cost (Biaya tidak tetap) 
Selanjutnya dilakukan uji kelayakan dengan: 
Net present value (NPV) adalah nilai kini dari keuntungan bersih yang akan 
diperoleh pada masa yang akan datang, dengan menghitung selisih antara manfaat dan 
biaya kini. Secara matematis NPV dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
Keterangan: 
B    = Manfaat keuntungan yang diperoleh 
C    = Investasi awal dari usaha yang dilakukan 
R   =Bilangan yang dipergunakan untuk mendiskon penerimaan yang  akan    
didapat pada tahun mendatang menjadi nilai sekarang. 
n    = Bilangan tahun usaha berlangsung 
  
 Analisis revenue-cost Ratio (R/C) untuk mengetahui sejauh mana manfaat yang 
diperoleh dari kegiatan usaha selama periode tertentu (1 tahun) apakah menguntungkan: 
 
R/C = TR/TC 
Keterangan: 
TR      = Penerimaan total (total revenue) 
TC      = Biaya total (total cost) 
Dengan kriteria: 
R/C >1 = Usaha menguntungkan 
R/C =1 = Usaha impas 
R/C <1 = Usaha Rugi 
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Analisis Regresi Berganda untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat pekerja 
rumput laut dalam perencanaan usaha, penanganan produksi dan pemasaran hasil budidaya 
rumput laut terhadap peningkatan pendapatan dengan persamaan : 
 
Y = a+b1X1+b2X2+ b3X3+E 
Keterangan:  
        Y   = Peningkatan pendapatan  
        X1 = Perencanaan usaha budidaya rumput laut 
        X2 = Penanganan hasil produksi rumput laut 
        X3 = Pemasaran hasil produksi rumput laut 
        a = Konstanta (intercept) 
        E = Error random 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Produksi 
Biaya produksi rumput laut di empat Kecamatan pesisir Kabupaten Bulukumba 
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini 








A Biaya Tetap       
1 
Tali Pondasi (Induk) 
No.16 




2 rol 700,000 1,400,000 
3 
Tali Jangkar Induk 
No.12 










168 kg 35,000 5,880,000 
6 Tali Penahan No.7 5 rol 35,000 175,000 
7 Tali Bentangan No.5 159 kg 35,000 5,565,000 
8 
Tali Pengikat Bibit 
(Jari-Jari) No. 1 
65 bal 45,000 2,925,000 
9 
Pelampung Induk & 
Penyanggah Induk 




40 bh 30,000 1,200,000 
11 
Botol Pelampung 
Plastik (600 mL) 
3,000 bh  250 750,000 
12 
Karung Jangkar 25 
kg 
1,000 lbr  1,500 1,500,000 
13 Bibit rumput laut 2,500 kg 1,500 3,750,000 
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14 Perahu Mesin 1 set 5,000,000 5,000,000 
15 
Penjemuran (6 x 15 
m) 
1 set 1,000,000 1,000,000 
Total Biaya Tetap   
  
35,825,000 
B Biaya Variabel       
1 
Biaya Perawatan dan 
Panen 
7 Minggu   1,500,000 
Total Biaya Produksi      37,325,000 
 
Biaya produksi budidaya rumput laut terdiri dari biaya tetap sebanyak Rp. 35.825.00 dan 
biaya variabel sebanyak Rp. 1.500.000 sehingga biaya total produksi Rp. 37.325.000. 
 
Pendapatan Usaha  
Hasil analisis pendapatan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Bulukumba 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rincian Pendapat Usaha Budidaya Rumput Laut Selama 1 Musim Tanam di 
Kabupaten Bulukumba 
No Urairan                 Total/Tahun 
A Biaya Tetap     
  Bibit (kg)     
  Wadah Budidaya     




Biaya Variabel     
  Biaya Perawatan dan Panen    1.500.000 
Total Biaya Variabel     
C 
Biaya Total atau Modal 
Produksi (A+B)     
D Penerimaan     
  Hasil Produksi Basah (kg)    3.000 
  Hasil Produksi Kering (kg)    15.000 
  
Penerimaan Produksi Basah 
(Rp.3000/kg)    56.000.000 
  
Penerimaan Produksi Kering 
(Rp.15.000/kg)    80.000.000 
E Pendapatan Usaha/Laba Usaha     
  
Pendapatan Usaha RL Basah 
(Rp)    18.675.000 
  
Pendapatan Usaha RL Kering 
(Rp)    42.675.000 
 
Berdasarkan rincian pada Tabel 2. dapat dilihat pendapatan usaha tiap produksi 
dalam setahun rumput laut basah sebesar Rp. 14.000.000/produksi tanam dengan biaya 
total Rp.9.331.000/produksi sehingga usaha budidaya rumput laut mengalami keuntunggan 
sebesar Rp. 4.669.000/produksi, sedangkan pendapatan usaha rumput laut kering sebesar 
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Rp. 20.000.000/produksi dengan biaya total Rp. 9.331.000/produksi sehingga usaha 
budidaya rumput laut mengalami keuntungan Rp. 10.669.000/produksi. 
Pendapatan usaha diperoleh dari penerimaan total dikurangi dengan biaya total. 
Penerimaan total diperoleh dari hasil produksi rumput laut basah dengan jumlah bentangan 
kisaran antara 300-400 bentang dengan jumlah produksi basah 4-5 ton atau 4.000-5.000 kg 
dikalikan dengan harga jual Rp. 3.000/kg sehingga diperoleh Rp. 14.000.000/produksi atau 
Rp. 56.000.000/tahun. Dari hasil produksi rumput laut kering 1-2 ton atau 1.000-2.000 Kg 
dikalikan dengan harga jual Rp. 15.000/kg diperoleh Rp. 20.000.000/produksi atau Rp. 
80.000.000/tahun. Biaya total yang diperlukan untuk budidaya rumput laut Kappaphycus 
Alvarzii di perairan Kecamatan Gantarang, Ujungloe, Ujungbulu, dan Bontobahari sebesar 
Rp. 9.331.000/produksi atau Rp. 37.325.000/tahun. 
Penelitian Syarif Asriyanti (2017) budidaya rumput laut di Kelurahan Bintarore 
Kabupaten Bulukumba dengan biaya sebanyak Rp. 4.695.500 dan penerimaan sebesar Rp. 
12.812.500 sehingga budidaya rumput tersebut layak untuk dijalankan karena mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp. 8.117.500 selama satu musim tanam.  Perbedaan pendapatan 
rumput laut hasil penelitian yang lebih besar dibandingkan dengan kajian Syarif Asriyanti 
(2017)  disebabkan karena lokasi kajian yang penelitian yang lebih luas mencakup 4 
kecamatan pesisir di Kabupaten Bulukumba. 
 Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Maryunus (2014) dengan 
rata-rata per lokasi penerimaan pembudidaya rumput laut pada tahun 2014 di Kabupaten 
Seram Bagian Barat berkisar antara Rp 18.792.301- Rp 31.887.025, dengan rata-rata Rp 
23.023.405. Sedangkan keuntungan berkisar antara Rp 9.362.022 - Rp 17.330.621,  dengan 
rata-rata Rp 11.931.207. Perbedaan kedua hasil budidaya rumput laut tersebut disebabkan 
karena perbedaan harga rumput laut yang rentang mengalami penurunan dan kenaikan 
harga untuk periode tertentu. 
 
Analisis revenue-cost ration (R/C) 
Hasil analisis renenue-cost ratio dalam usaha budidaya rumput laut selama 1 tahun 
dapat dilihat pada persamaan berikut:  
R/C  = TR/TC=1,94 
= 80.000.000/35.825.000 
= 2,23 
Pada analisis di atas terlihat peneriman rumput laut kering total Rp. 80.000.000,- 
dengan biaya total Rp. 35.825.000,- sehingga didapatkan keuntungan 2,23. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis revenue cost ratio (R/C) diperoleh nilai (R/C) 
untuk rumput laut kering yaitu 2,23. Berdasarkan kriteria revenue cost ratio (R/C) 
diperoleh nilai R/C>1, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa usaha budidaya rumput laut 
di perairan Kecamatan Gantarang, Ujungloe, Ujungbulu, dan Bontobahari layak 
dilaksanakan, atau dapat dijelaskan bahwa dengan modal Rp. 35.825.000,- kita dapat 
memperoleh hasil penjualan sebesar 2,23 kali jumlah modal. Sedangkan penelitian 
Firnawati (2016) menunjukkan rata-rata penerimaan (TC) responden sebesar 
Rp.11.707.368,42 dan rata-rata total biaya (TC) sebesar Rp.1.338.491,- yang memberikan 
hasil R/C rasio sebesar 8,75. Hasil penelitian Syarif Asriyanti (2017) mendapatkan nilai 
R/C 2,72. Ini menunjukkan bahwa usaha layak untuk dikembangkan karena nilai yang 
diperoleh lebih besar daripada nilai 1. 
 
Analisis return on investment (ROI) 
Analisis return on investment dapat dilihat sebagai berikut: 
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ROI = Laba Usaha/Modal Usaha 
   = Rp. 80.000.000,-/Rp. 35.825.000,- 
  = 2,23% 
Berdasarkan perbandingan laba usaha dengan modal usaha diperoleh nilai sebesar 
2,23% yang berarti bahwa besarnya keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan 
besarnya investasi yang ditanamkan adalah baik, artinya setiap modal sebesar Rp. 1.000,- 
diperoleh keuntungan Rp. 2.230,-. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Ely (2014) di mana Return on 
Investment  sebesar 31,99% yang berarti bahwa usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Seram bagian Barat mampu mengembalikan investasi sebesar 31,99% dari total biaya yang 
diinvestasikan sehingga budidaya tersebut layak untuk diusahakan. Hal ini disebabkan 
karena aspek harga dan aspek pasar untuk penjualan rumput laut diwilayah tersebut masih 
kondisi yang tinggi sehingga pendapatan yang didapatkan dari hasil penjualan rumput laut 
juga meningkat.  
 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Tingkat Pendapatan 
Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bulukumba 
Hasil penelitian mengenai pengaruh perencanaan, penanganan, dan pemasaran 
terhadap tingkat pendapatan budidaya rumput laut di Kabupaten Bulukumba dianalisis 
dengan menggunakan uji Regresi Linier Berganda seperti pada Tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Pengaruh Perencanaan, Penanganan, dan Pemasaran terhadap Tingkat Pendapatan 
Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Bulukumba. 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 0.689 0.679 0.1483 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.673 3 1.558 70.777 0.000
b
 
Residual 2.113 96 0.022   
Total 6.785 99    
a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Pemasaran, Perencanaan, Penanganan 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2018 
  
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat nilai F-hitung yang diperoleh adalah 70,777 dengan 
tingkat signifikansi 0,000, sedangkan nilai F-tabel (df1=3; f2=96; α=0,05 diperoleh 2,699. 
Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel yang berarti nilai menyatakan hubungan yang 
positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 
Tabel 4. Pengaruh yang Lebih Erat antara Perencanaan, Penanganan, dan Pemasaran 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.939 0.298  6.509 0.000 
Perencanaan 0.269 0.073 0.257 3.696 0.000 
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Penanganan 0.363 0.080 0.364 4.542 0.000 
Pemasaran 0.412 0.080 0.374 5.174 0.000 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat tingkat signifikansinya dimana kolom 
sig./probabilitas pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi <0,05 yaitu variabel Perencanaan 
dengan t-hitung 3,696 > 1,984 atau signifikansi 0,000 < 0,05, Penanganan   dengan t-hitung 
4,542 > 1,984 atau signifikansi 0,000 < 0,05, dan Pemasaran dengan t-hitung 5,174 > 1,984 
atau signifikansi 0,000 < 0,05. Dari ketiga variabel bebas tersebut, yang memberi pengaruh 
dominan adalah variabel Pemasaran. 
 
PENUTUP 
Pemberdayaan masyarakat pesisir budidaya rumput laut di  Kabupaten Bulukumba 
berpotensi untuk dikembangkan, didukung sumber daya manusia yang tersedia dan dapat 
menciptakan lapangan kerja serta dapat meningkatkan penghasilan daerah. Usaha budidaya 
rumput laut yang dilakukan di Kabupaten Bulukumba dapat memberikan keuntungan 
dengan nilai RC Ratio = 2,23 dan secara simultan dan secara parsial, terdapat pengaruh 
positif dan signifikan pada variabel Perencanaan, Penanganan, dan Pemasaran terhadap 
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